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Peradaban Kartasura
Oleh HERI PRIYATMOKO *)

serta
nyenyet (sepi aohli) Malnmbelum

tup buku kehidupan dalam pela-

riannya di selatan Kota Tegal.

Dampar kencana lekas terisi oleh

pantat putra mahkota bergelar
1. Hidup kep

menua,
Mataram Islam itu merluh. Sabtu
(23/4) kemarin, orang-oranglintas
komunitas menyemut laiknya di-
kan musuh dulam perisdwa geger

sil Mereka

tembok

pada masyarakat Jawa klasik bahwa
apabila pusat pemerintahan ber-
hasil dirusak dan mu-
suh walau kemudlan hari tukang

dur, tempat
itu sudah tak laynk dipakai. Mau
tak mau, kedaton kudu dlboyong

Raja men-

istana

yang disusun empat abad
Iunpau ltu. Kita terhenyak oleh

cari lokasi pengganti istana yang
brodol. Disodorkan tiga pilihan

seni. Dia melalul tangan empu
istan:

Samarang, Layarbaten, Slllrbaml,
dan

luhur dan magi.s. Gending di masa
lalu difungsikan untuk mengaba-

dikan sep P P
yangmelibatkan petinggi Kartasura.
Tak mandek di situ, tahun 1725
Paku Buwono IImenyuruh perajin
jgabehi Nong-

HERI PRIYATMOKO *)

Guna melindungi dari serbuan

perlu ditelisiklebih lanjut untuk
didengunﬁan ke khalayak. Seka-

nong di Besalen untuk membikin
1 Séndro B

aksi dal

dem. Dinamai d
suaranya saat ditabuh terasa enak

budaya pantas diseret ke me’
hi]au lantaran rnenghl]ms e

kabar mera- dihad. Jawa, yaitu  lawan, benteng pada bagianmuka  dikupingdan hati laksana camilan
takan tembok warisan leluhur pada Logenderyang dikenal sejukdan  dikelilingi semak berduri. Diba-  semarmendem yang telah menga-
abad XVII tersebut tanpa dosa. lokasinya bagus, Tingldr yang  ngun pula parit berairmengelilingi ~ da periode Kanasum. Istana muldn yungterwakﬂi olehbqpaﬂ
Insiden yang berpangkal dari dlanggnp kan keda- g. Tak jauh dari utara alun- k berkat k harjo dan Badan P
kebodohan dan ketidakb ; di Wmakena yangberda-  alun, berdm loji kompenl untuk pelog Kyai Sekargadung.
b b taran luas, p airnyame- Jawa Disorot dari jejak toponim kam-
itu menyulap luka situs dinasti  limpah, jusu tak jauh dari bekas (Srl Sumars:h 2005) pung, wajah Kartasura sebagai kota
Mataram Islam makin menganga. Keraton Pajang. Tanpa bany tuan Bel, k makin lengkap deng
Mesld komplekx bekas ibu kota cingcong, pilihan jatuh pada nngka 11 September 1680. Amang-  adanya industri tradisional. Am-
lang: alang Suatu hal ganjil, istana  kurat IT resmi memasuki istana  billah misal, Kemasan dulunya
dan tak ghasilka; didirikan Amangkurat  baru yang berjarak 13 kilometer  dihuni perajin emas. Sayangankala
berartiia leluasa digempuruntuk 1T leht ¥ i.  dari Desa Salaitu. Rajabersabda, itu ditempatl perajintemb
dibangun kos-k¢ b Pasalnya, Sultan Agung sebagai nama Wanakerta diubah menjadi priayi.
rencana pemilik tanahnya. leluhur N hivVOC K di Wanak K dian, tukang bah ber-
Tuan dan puan, kawasan cagar  sampai mbalung sumsum. yangberarti alas makmur disulap ~ diam di Kunden dan Wlndan yang
budaya skala nasional yang usianya Mengacu tata ruang kota Jawa,  menjadi kutharaja. Tak berapalama bemda di Mak
mkgenap seabad ( 1680-1742) ini Amangkumt 1l mendamba pola  setelah raja jumeneng, menurut bajub 1
kebuda- anyar itu dibuatmenye-  Empu Warsadiningrat (1975), abdi ~ di Gerje'n berdekatan dengan alun-
yaan luhung. Buah kreativitasitu  rupai Keraton Pleret, semisal di-  niyaga diperintah menciptakan  alun kidul, Guna memenuhi kebu-
Jarang disinggung ke panggung  lengkapi alun-alun dan masjid gede gamelan selendro dan pelogber-  tuhan kuliner, disediakan pemo-
ilmiah dan publik. Tak heran bila laistan ;'mma Kyai Jimat. Sejumput fakta tongan hewan sapi dan kambing
di hanyalah fra derhana dem! gej tu seni siyan
peral raja mati di m Contal d keraton b il hil mﬁ?ﬁ:&:ﬁmw&ﬂ gi
dan tenll’l;:ll; dadal oleh keberi- belum kan bata, kel darah birudan memeriah-  istana Kartasura dialihf 1 i
ngasan an pemberontak.  biliknya terbuat dari any jaan agar tidak  untuk kuburan bukan (.
Episodesejarah Kartasurabermu-  bambu, serta atapnya daunrum-  larutdalam bﬂvﬂns-baynng konflik.  dak warga setempat, zﬁm
la dari Kedaton Pleret disapu pa-  bia. Benteng dari gundukan Sang kala bergulir, Paku Buwono penggede Keraton Ka' \sunanan.
sukan Trunojoyo berdarah Madura yang luas nan tebal disangga papan - Ialias Sinuwun Puger (1704-1719)  Buktiitu tersekam dalam lam majalah
tahun 1677. Raja A kuratI tu- luar dan dalam.  punya perhatian terhadap jagat  Kajaweén (1939): salajé) tilasing







